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Lampiran
Lampiran 2. Hasil sidik ragam tinggi tanaman, dan jumlah daun

a. Sidik ragam tinggi tanaman

ANOVA
Tinggi Tanaman
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups
22,255 5 4,451 1,302 ,307
Within Groups
61,550 18 3,419
Total 83,805 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

b. sidik ragam Jumlah daun

ANOVA

Jumlah Daun

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between
Groups ,333 5 ,067 ,218 ,950
Within Groups

5,500 18 ,306

Total 5,833 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
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Lampiran 2. Hasil sidik ragam berat segar tajuk, berat kering akar dan berat
segar akar

a. Sidik ragam berat segar tajuk

ANOVA
Berat segar tajuk
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups
,863 5 ,173 ,393 ,847
Within Groups
7,897 18 ,439
Total 8,760 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

b. sidik ragam berat kering tajuk

ANOVA
Berat Kering Tajuk
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups
,060 5 ,012 ,889 ,509
Within Groups
,245 18 ,014
Total ,305 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

c. sidik ragam Berat segar akar

ANOVA

Berat Segar akar

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups

,614 5 ,123 1,674 ,192
Within Groups
1,320 18 ,073

Total 1,934 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
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Lampiran.3 Hasil sidik ragam berat kering akar, diameter batang dan volume
akar

a. sidik ragam berat kering akar

ANOVA
Berat_kering_akar
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups
,006 5 ,001 ,572 , 720
Within Groups
,035 18 ,002
Total ,040 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

b. sidik ragam diameter batang

ANOVA

Diameter

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between
Groups 2,597 5 ,519 ,634 ,677
Within
Groups 14,753 18 ,820
Total 17,350 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

c. sidik ragam volume akar

ANOVA

Volume akar

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between
Groups 1,458 5 ,292 ,824 ,549
Within
Groups 6,375 18 ,354
Total 7,833 23

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.
Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
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Lampiran 4. Layout

Layout Penelitian beserta dengan warna

N1= Nasa 15 ml/liter air setiap 1 bulan

N2= Nasa 20 ml/liter air setiap 1 bulan

F1= Fotosintesa 1 g/liter air setiap 1 bulan
F2= Fotosintesa 2 g/liter air setiap 1 bulan
Al=asam humat 25 g/polybag setiap 1 bulan

A2=asam humat 30 g/polybag setiap 1 bulan
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Lampiran 5. Proses penelitian

Dokumentasi penelitian

Peroses penanaman dan pengisian polybag

L

Pengisian tanah ke polybag penanaman kecambah

Proses pengukuran tinggi tanaman proses pemanenan tanaman
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Pengukuran berat segar tajuk pengukuran berat segar akar

Pemasukan tanaman ke oven pengambilan bibit dari oven
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Pengukuran kering tajuk

Pengukuran diameter batang pengukuran volume akar
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